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ABSTRAK

Nama : Retno Sito Novianti

NIM : 2010110061

Program Studi : S1 Sastra Jepang

Judul : Konsep kepercayaan diri pada tokoh Michiki Reina dalam drama

Mother episode 08 karya Sakamoto Yuiji

Dalam skripsi ini, penulis menganalisis mengenai drama Jepang yang ber judul
mother karya Sakamote Yuji - Penubis menggunakan konsep kepereayaan diri
yang terdapat pada tokoh Reina, seorang gadis kecil yang, disiksa oleh ibunya
sendiri yang bernama Hitomi. Karena kasihan dengan reina, akhirmya Nao, guru
Reina, menolong Reina dengan eara menculiknya dari Hitomi. Ketika bertemu
kembali dengan Hitomi, dengan yakin dan percaya diri, Reina berkata bahwa

Hitomi sudah bukan lagi ibunya, karena ibunya kini adalah Nao.

Penulis menggunakan . pendeKatan instrinsik- dan  pendckatan  ekstrinsik.
Pendekatan instrinsik melalui analisis penokohan, latar, dan alur. Pendekatan
ekstrinsik melalui konsep kepercayaan diri. Teknik penelitian yang digunakan
yaitu melalui berbagai macam buku, internet, serta video dan teks drama mother

episode 08. Penulis berharap skripsi im bermanfiaat bagi yang membaecanya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan cerminan, gambaran atau refleksi kehidupan
masyarakat. Melalui karya sastra, pengarang berusaha mengungkapkan suka duka
kehidupan masyarakat yang mereka rasakan atau mereka alami. Dengan hadirnya
karya sastra yang membicarakan persoalan manusia, antara karya sastra dengan
manusia memiliki hubungan vyang tidak terpisahkan. Sastra dengan segala

ekspresinya merupakan pencerminan dari kehidupan manusia.

Sastra dibentuk dari kata sas-.yang berarti mengarahkan, mengajar dan
memberi petunjuk. Akhiran —tra yang berarti alat untuk mengajar, buku petunjuk.
Kata sastra ini kemudian diberi imbuhan su-, yang berarti baik atau indah, yakni
baik isinya dan indah bahasanya. Selanjutnya, kata susastra diberi imbuhan
gabungan ke-an schingga menjadi kesusastraan yang berarti nilai hal atau tentang
buku-buku yang baik isinya dan indah bahasanya. (httpy//pendidikansastra-
ekoansel blogspot.com/2010/05/pendidikan-sastra:html)

Karya sastra adalah suatu kegiatan  Kreatif sebuah karya seni Sastra
merupakan segala sesuatu yang ditulis dan tcrcetak. Selain itu, karya sastra juga
merupakan karya imajinatif yang dipandang lebih luas pengertiannya daripada
karya fiksi (Wellek dan Warren, 1995: 3-4 ).

Sebagai hasil imajinatif, sastra berfungsi sebagai hiburan yang
menyenangkan, juga guna menambah pengalaman batin bagi para pembacanya.
Membicarakan yang memiliki sifat imajinatif, kita berhadapan dengan tiga jenis

(genre) sastra, yaitu prosa, puisi, dan drama,
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Drama adalah salah satu bentuk karya sastra yang memiliki bagian untuk
diperankan oleh aktor. Kosakata ini berasal dari bahasa Yunani yang berarti “aksi”
dan “perbuatan”. Drama juga terkadang dikombinasikan dengan musik dan tarian,
scbagaimana sebuah opera. Drama juga bisa diartikan scbagai rentangan kisah
yang disajikan dalam dialog dengan permainan acting. Drama bisa diwujudkan
dengan berbagai media,diantaranya: di atas panggung, film, dan atau televisi.

(http://www.academia.edu/522 1960/Drama)

Drama yang ber judul Mother yang ditayangkan setiap hari rabu pada pukul
22.00 WIB di stasiun TV NTV Jepang (14 April 2010 sampai 23 Juni 2010) ini,
ditulis oleh Sakamoto Yuj. Sakamoto Yuji sudah menghasilkan beberapa seri
drama ternama, diantaranya yaitu Tokyo Love Story (1991), Last Chrismas (2004),
dan Watashitachi no Kyoukasho (2007) scrta karya terbarunya yaitu Woman
(2013). Serial TV karya Sakamoto Yuj ini sangat popular di kalangan remaja.

(http://asianwiki.com/Yuji Sakamoto)

Drama Mother yang berisi 11 episode ini berecerita tentang seorang anak
berusia delapan tahun yang bernama Michiki Reina (Mana Ashida) yang
mengalami perlakuan tidak balk oleh ibu kandungnya sendiri yang bernama
Michiki Hitomi (Machiko Ono). Sebenarnya Hitomi adalah seorang ibu yang baik
dan sangat sayang kepada Reina, anaknya. Namun Hitomi berubah menjadi ibu
yang tidak peduli dengan anaknya sendiri ketika ia telah mengenal seorang lelaki
yang bernama Masato Uragami (Go Ayano). Uragami adalah seorang lelaki
pemabuk yang bertemu dengan Hitomi i bar miliknya saat Hitomi dalam
keadaan stress karena suaminya meninggal dunia. Setelah pertemuannya di bar itu,
Hitomi dan Uragami menjalin suatu hubungan pereintaan hingga akhirnya Hitomi
lebih mementingkan Uragami daripada Reina, anaknya sendiri. Scjak saat itu,
Uragami tinggal satu atap dengan Hitomi dan Reina. Hitomi yang selalu sibuk
bekerja tidak pernah tahu kalau Uragami yang pemabuk sering kali menyiksa
Reina. Walaupun begitu, Reina selalu menutupi semuanya dengan bersikap ceria
layaknya anak — anak scumurannya. Suatu hari, Hitomi melihat Uragami sedang

mcndandam Reina layaknya wanita dewasa. Hitomi berfikir Reina berkelakuan
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centil kepada pacarnya tersebut, karena itu ia menjadi sangat amat marah kepada
Reina, hingga ia mengurung Reina ke dalam kantong hitam lalu membuangnya ke

tempat pembuangan sampah di depan rumahnya.

Konflik dimulai ketika Suzuhara Nao (Yasuko Matsuyuki) menemukan
Reina, muridnya di dalam kantong sampah dalam keadaan pingsan. Sejak awal
bertemu dengan Reina, ia merasa ada yang salah dalam kehidupan muridnya
tersebut. Setelah membawa Reina ke rumahnya, ia baru tahu apa yang sebenarnya
terjadi pada anak itu. Dalam keadaan yang sangat memprihatinkan, Reina
meminta diantar ke Sapporo, karena di sana ada panti asuhan untuk anak - anak.
Sejak saat itu, naluri keibuan muncul dalam diri Nao. la sangat ingin melindungi
Reina. Ia ingin menjadi seorang ibu bagi Reina. Nao dapat merasakan apa yang
dirasakan oleh Reina, karena Nao mengalami hal yang sama seperti Reina, yaitu
diterlantarkan oleh ibu kandungnya sendiri. Reina pun sangat senang karena kini
ia mendapatkan seorang ibu yang baru yang sangalt menyayanginya dan
melindunginya, tidak seperti ibu kandungnya yang selalu menelantarkan dirinya
dan tidak pernah melindungi divinya.

Nao dan Reina berencana memulai kehidupan baru bersama dengan penuh
kebahagiaan. Mereka pergi ke Tokyo dan menetap di sana, agar orang — orang
tidak ada yang mengenali mereka. Reina pun diminta. Nao agar mengubah

namanya menjadi Tsugumi, dan memanggil Nao dengan sebutan okaasan yang
berarti ibu.

Setiap episode drama Mother ini menceritakan bagaimana perjuangan
Nao dan Reina agar bisa tetap hidup bersama walaupun begitu banyak konflik
yang dijumpainya. Konflik yang terjadi antara lain, usaha melarikan diri dari para
polisi yang mencari Nao atas tuduhan penculikan terhadap Retna yang dilaporkan
oleh Hitomi, kemudian Nao juga bertemu dengan Mochizuki Hana yakni ibu
kandungnya yang sangat ia benci karena telah meninggalkannya selama bertahun—
tahun, dan beberapa kontlik yang terjadi antara Nao dengan ibu angkat dan

saudara-saudara angkatnya yang menyulitkan ia dalam penculikan Reina tersebut.

Universitas Darma Persada



Penulis tertarik pada cerita dan pcrilaku tokoh Michiki Reina dalam drama
Mother yang sangat percaya diri saal menyatakan kalau dirinya tidak ingin
kembali kepada ibu kandungnya, tetapi justru ingin tetap hidup bersama dengan

ibu angkatnya.

Pada drama Mother episode (08, Michiki Reina menunjukkan
kesungguhannya ingin tetap hidup bersama Nao meskipun Nao hanyalah seorang
ibu angkat baginya. Reina yang saat itu tinggal di rumah ibu kandung Nao yang
bernama Hana, sangat terkejut melihat kehadiran Hitomi, ibu kandungnya yang
datang secara tiba — tiba. Hana sangat ingin membantu Nao dan Reina, karena ia
ingin menebus semua kesalahannya selama ini yang telah meninggalkan Nao.
Hana sudah mencoba mengusir Hitomi dari rumahnya, tetapi Hitomi tetap
memaksa ingin bertemu dengan Reina. Reina yang mendengar kejadian tersebut

segera menghindar dari ibu kandungnya dan langsung bersembunyi.

Hitomi 1tctap bersikeras ingin membawa Reina pulang kembali ke
rumahnya, dan terus.membujuk Reina dengan kata - kata halus seorang ibu.
Awalnya, Reina mulai luluh dengan perkataannya tersebut. la mencmui Hitomi
dan memeluk erat Hitomi, karena tidak bisa dipungkiri, Reina memang sudah
sangat rindu dengan ibunya itu. Tetapt ketika Hitomi meminta Reina untuk
kembali kerumah, Reina menolaknya. Bahkan Reina. mengatakan kalau kini

Hitomi bukan lagi ibunya.

Hitomi sangat kecewa dengan ucapan Reina. Tetapi Nao berusaha bicara
dengan Hitomi scbagai sesama ibu. Nao pun berkata bahwa ia rela jika Reina
diambil kembali karena Nao berfikir seorang anak akan bahagia jika bersama ibu
kandungnya. Apapun akan Nao lakukan demi kebahagiaan Reina, meskipun harus
berpisah dengan Reina. Tetapi Hitomi yang sudah terlanjur kecewa dengan
ucapan Reina merasa bahwa ia sudah tidak dibutuhkan lagi, meskipun sungguh
dirinya masih sangat menyayangi Reina. la yakin Reina pasti akan menolaknya
lagi walaupun ia mencoba berulang - ulang kali untuk membujuknya pulang,

Hitomi berfikir harus mencari cara lain agar Reina bisa kembali bersamanya.
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Akhirnya Hitomi meminta bantuan polisi dan berkata bahwa Reina yang
selama ini telah dianggap tiada oleh pihak polisi, sebenarnya masih hidup. Reina
diculik oleh gurunya sendiri. Di sisi lain, Reina meminta kepada Nao agar tetap
bersamanya apa pun yang terjadi. Sejak saat itu, perjalanan hidup Reina dan Nao
semakin banyak menemui masalah. Saat itu hanya ada Hana, ibu kandung Nao

yang selalu membantu mercka agar mereka tidak terpisahkan.

Reina berusaha untuk tetap hidup bersama dengan Nao, meskipun ia telah
bertemu kembal dengan ibu kandungnya. Sebagai seorang anak, ia sangat
merindukan kehadiran Hitomi ibu kandungnya, tetapi di sisi lain ia lebih
menyayangi dan meneintai Nao, sang ibu angkat yang selalu melindungi dirinya.
Akhirnya, dengan percaya diri Reina memutuskan untuk meninggalkan ibu
kandungnya, dan memilih untuk tetap hidup bersama dengan ibu angkatnya.
Karena itu, penulis tertarik-untuk mengangkat drama-ini sebagai bahan penelitian

skripsi.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas; penulis mengidentifikasi

beberapa masalah yang ada dalam drama Mother Episode 08, yaitu:

1. Mengapa Michiki.-Hitomi menelantarkan -Michiki Reina?

2. Mengapa Suzuhara Nao rela menjadi- ibu-angkat Michiki Reina?

3. Mcngapa Michiki Reina lebih memilih Suzuhara Nao daripada Michiki
Hitomi untuk menjadi ibunya?

4. Faktor — faktor apa sajakah yang membuat Michiki Reina begitu percaya

diri ingin meninggalkan Michiki Hitomi?

Asumsi penulis tentang tema drama ini adalah pentingnya peranan orang

tua dalam perkembangan anak pada usia dini.
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13 Pembatasan Masalah

Penulis membatasi masalah penclitian pada konsep kepercayaan diri pada

tokoh Michiki Reina dalam drama Mother Fpisode 08.

14 Perumusan Masalah

Agar penelitian ini dapat tereapai, maka untuk memudahkan arah sasaran
yang ingin dikaji, penulis merumuskan beberapa masalah penelitian dalam bentuk

pertanyaan sebagai berikut ini:

1. Bagaimanakah tokoh dan penokohan, latar dan alur pada drama Mother
Episode 087

2. Faktor — faktor apakah yang membuat Michiki Reina sangat percaya diri
untuk memilih tetap hidup bersama Nao?

3. Bagaimanakah konsep kepereayaan diri-pada tokoh Michiki Reina ditelaah

dengan teori psikologi kepribadian?

1.5 Tujuan Penclitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan konsep kepercayaan diri
pada tokoh Michiki Reina dalam drama- Muother Episode 08 dengan tahapan

sebagai berikut:

1. Menelaah tokoh dan penokohan, latar, serta alur dalam drama Mother
Episode 08 karya Sakamoto Yuji.

2. Menelaah wujud kepercayaan diri tokoh Michiki Reina melalui konsep
kepercayaan diri.

3. Mcmbuktikan asumsi penulis melalui pendekatan sastra dan pendekatan

psikologi sastra.
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1.6 Landasan Teori

Landasan teori yang penulis gunakan dalam pene¢litian ini melalui teori
sastra untuk menganalisis unsur intrisik yang terdiri dari tokoh dan penokohan,
latar, serta alur, serta melalui teori psikologi kepribadian untuk menganalisis

unsur ekstrinsiknya.

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu
sendiri. Unsur-unsur milah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya
sastra, unsur-unsur yang seeara fiaktual akan dijumpai jika orang membaca karya
sastra (Nurgiyantoro, 1995: 23). Menurut penulis, unsur —unsur intrinsik sebuah
drama adalah unsur yang seeara langsung turut serta membangun cerita, seperti

tokoh dan penokohan, alur, serta latar,

Penokohan adalah. pemberian watak -atau karakter pada masing-masing
pelaku dalam sebuah eerita. Pelaku bisa diketahui karakternya dari cara bertindak,
ciri fisik, lingkungan tempat. tinggal. Tokoh cerita (c/aracter); menurut Abrams
dalam Nurgiyantoro (1981: 20), adalah orang (-orang) yang ditampilkan dalam
suatu karya naratifi atau drama, yang oleh pembaea ditafisirkan memiliki kualitas
moral dan keeenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan atau

tindakan.

Alur adalah konstruksi yang dibual pengarang mengenai sebuah derctan
peristiwa secara logis dan kronologis saling berkaitan yang diakibatkan atau
dialami oleh pelaku (Hartoko, dalam Nurgiyantoro 1985: 149). Dalam drama
mother episode 08, jenis alur yang digunakan yaitu menggunakan alur campuran.
Nurgiyantoro (2007: 155) menjelaskan alur eampuran yaitu apabila cerita ber jalan
secara kronologis namun sering terdapat adegan — adegan sorot balik. Alur

memiliki 5 tahapan, yaitu:
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1. Exposition (Paparan)

Exposition adalah bagian awal ketika pengarang memberikan informasi
latar belakang, adegan, menunjukkan situasinya serta waktu dan peristiwa. Dalam
exposition (paparan) sering kali diperkenalkan para tokoh dan konflik yang

dialami mereka atau potensi menuju konflik (Pickering and Hoeper, 1981: 16).

2. Complication (Terjadinya konflik)
Complication mengacu pada timbulnya situasi gawat yang merusak
keseimbangan sclama ini serta menampilkan para tokoh yang terlibat dalam

konflik (Pickering and Hoeper, 1981: 17).

3. Crisis (Klimaks)
Crisis (klimaks) adalah saat-saat ketika alur mencapai intensitas emosional
yang tinggi, yaitu ketika/ suasana emosional memanas karena adanya
pertentangan/konflik. Crisis ini merupakan titik balik dari alur menuju resolusi

(Pickering and Hoeper, 1981:.17).

4. Falling Action (Leratan)
Fualling Action (leraian) adalah ketika c¢risis sudah dicapai, ketegangan
mulai melemah menuju kesimpulan atau akhir, yaitu konflik yang mengarah pada

penyelesaian (Pickering and Hoeper, 1981: 17).

5. Resolution (Penyelesaian)
Resolution (penyelesaian) menggambarkan. hasil dari  konflik dan
menciptakan suatu keseimbangan atau stabilitas (terpecahkannya masalah).

Resulotion sering kali disebut conclution (Pickering and Hoeper, 1981: 17).

Latar mcmbecrikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. Hal ini penting
untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu
yang seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi (Nurgiyantoro, 1995: 217).

Latar memiliki unsur pokok yang dibedakan menjadi tiga, yaitu:
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1. Latar Tempat

Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan
dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa
tempat — tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu, atau mungkin lokasi

tertentu tanpa nama jelas (Nurgiyantoro, 1995: 227).

2. Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-
peristiwa yang dieeritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah “kapan™ tersebut
biasanya dihubungkan dengan waktu factual. Adanya persamaan perkembangan
dan atau kesejalanan waktu tersebut juga dimanfaatkan untuk mengesani pembaca
seolah-seo lah cerita itu sungpguh-sungguh ada dan terjadi (Nurgiyantoro,
1995:230). Dalam sejumlah karya fiksi lain, latar waktu mungkin justru tampak

samar, tak ditunjukkan sccarajelas (Nurgiyantoro, 1995: 232).

3. Latar Soesial

Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di-suatu tempat yang diecritakan dalam karya fiksi.
Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam lingkup
yang cukup kompleks. la dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi,
keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, dan lain-lain. Di samping
itu, latar sosial juga berhubungan dcngan status sosial tokoh yang bersangkutan,

misalnya rendah, menengah, atau atas (Nurgiyantoro, 1995: 233-234).

Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur — unsur yang berada di luar karya
sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem
organisme karya sastra. Atau, secara lebih khusus ia dapat dikatakan sebagai
unsur —unsur yang mempengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra, namun

unsurtersebut tidak ikut menjadi bagian di dalamnya (Nurgiyantoro, 1995: 23).
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Pendekatan ekstrinsik merupakan tehnik membedah karya sastra dengan
merujuk fienomena di luar teks yang menempatkan diri sebagai model pendekatan
yang paling banyak wujud manifestasinya. Pendekatan ekstrinsik yang banyak
dikenal antara lain, pendekatan struktural, pendekatan normal, pendekatan
psikologis, pendekatan sosiologis, pendekalan semiotik, dan pendekatan

kesejarahan.

Penulis akan menganalisis unsur ekstrinsik drama Mother Episode 08
melalui pendekatan psikologi kepribadian. Ditinjau dari segi ilmu bahasa, kata
psikologi berasal dari perkataan psyche yang artinya fiwa, dan kata logos yang
berarti ilmu atau ilmu pengetahuan. Karena itu psikologi sering diartikan atau
diter jemahkan sebagai ilmu pengetahuan tentang jiwa atau disingkat dengan ilmu
jiwa. Namun demikian ada ahli yang kurang" sependapat bahwa pengertian
psikologi itu benar-benar sama dengan ilmu jiwa, walaupun ditinjau dart arti kata

kedua istilah itu sama (Walgito, 2004. 1).

Ruang lingkup psikologi dibagi menjadi dua macam, yaitu psikologi yang
bersifat umum dan psikologi yang bersifat’ khusus. Psikologi umum adaiah
psikologi yang meneliti dan mempelajari kegiatan-kegiatan atau aktivitas-aktivitas
psikis manusia yang tercermin dalam perilaku pada umumnya, yang dewasa, yang
normal, dan yang berkuitur (dalam-arti tidak terisoiasi). Sedangkan psikologi
khusus adalah psikologi yang mencliti’ dan-mempelajari segi - segi kekhususan
dari aktivitas - aktivitas psikis manusia. Ada bermacam —macam psikologi
khusus, antara lain: psikologi perkembangan, psikologi sosial, psikologi
kepribadian, psikologi pendidikan, psikopatologi, psikologi kriminal, dan
psikologi perusahaan. (Walgito, 2004: 23-24).

Pada penelitian ini penulis menggunakan eabang dari psikologi
kepribadian, yaitu kepercayaan diri. Menurut Lauster dalam buku Tes
Keprihadian (2002: 4), kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau keyakinan
atas kemampuan diri sendiri schingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu

cemas, merasa bebas untuk meilakukan hal -hal yang sesuai keinginan dan
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tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang lain,
memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri
sendiri. Lauster menggambarkan bahwa orang yang mempunyai kepercayaan diri
memiliki ciri-ciri tidak mementingkan diri sendiri (toleransi), tidak membutuhkan

dorongan orang lain, optimis dan gembira.
1.7  Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, metode yang digunakan adalah metode
kualitatif. Bogdan dan Taylor dalam Moleong (1989: 3), mengatakan metodologi
kualitatif. yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa

kata - Kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Teknik penclitian yang.digunakan dalam_membahas dan memecahkan
masalah penelitian ini adalah dengan menpgunakan studi kepustakaan (Library
Research), yaitu melalui sumber data berupa video dan tcks drama Mother
E pisode 08, dan membaea berbagai maeam buku, serta melalul penulusuran media

internet.

1.8  Manfaat Penelitian

Manfiaat dari penclitian ini adalah:

1. Membantu penikmat  sastra-dalam-upaya meningkatkan apresiasi dan
pemahaman terhadap karya sastra, khususnya terhadap drama Jepang.

2. Menambah pengetahuan pribadi  dan masyarakat umum tentang
pentingnya peranan orang tua dalam pertumbuhan seorang anak.

3. Mengetahui dampak akibat perilaku orang tua yang sangat mempengaruhi
perilaku seorang anak.

4. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada mahasiswa
Jurusan Sastra Jepang untuk meningkatkan kemampuan menganalisis

karya sastra berbentuk drama.

Universitas Darma Persada



19

12

Sistematika Penyajian

BABI

BAB I1

BAB 111

BABIV

Pendahuluan

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode penclitian,

manfaat penelitian, serta sistematika penelitian.

Analisis unsur intrinsik dalam drama Morher Episode 08.
Dalam bab ini penulis menganalisis unsur intrinsik dalam
drama Mother Episode 08 yang terdiri dari tokoh dan

penokohan, latar, serta alur.

Analisis unsur ekstrinsik dalam drama Mother Episode 08.
Dalam bab ini-penulis-menganalisis drama Mother Episode
008 melalui konsep kepereayaan diri dengan teori psikologi

kepribadian.

Kesimpulan

Bab ini‘berisi kesimpulan-daribab.— bab sebelumnya
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